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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
TERHADAP HASIL BELAJAR FISIKA SISWA SMA

Oleh

DESTI ANGGISTIA

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis

masalah terhadap hasil belajar fisika siswa SMA dari ranah kognitif, afektif,dan

psikomotor. Sampel penelitian ini siswa kelas X MIA4 dan X MIA6 SMAN 14

Bandar Lampung yang berjumlah 60 siswa. Desain penelitian yang digunakan

Posttest Control Group Design. Data penelitian yang diperoleh di analisis uji

normalitas dan Independent Sample T-test. Hasil belajar ranah kognitif pada kelas

eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 77 lebih tinggi dibandingkan

dengan kelas kontrol sebesar 67, pada ranah afektif kelas eksperimen memperoleh

nilai rata-rata sebesar 79 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol sebesar

74, dan pada ranah psikomotor kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata

sebesar 79 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 71. Berdasarkan hasil

analisis data, terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran berbasis

masalah terhadap hasil belajar fisika siswa SMA ranah kognitif, afektif, dan

psikomotor.

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Hasil Belajar, Fisika
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan di Indonesia adalah

lemahnya proses pembelajaran (Dewi, 2015). Proses pembelajaran masih

didominasi oleh guru, dimana siswa hanya menerima materi, mencatat, dan

mengerjakan soal. Pembelajaran yang didominasi oleh guru menyebabkan

siswa pasif tanpa melibatkan siswa dalam proses pembelajaran untuk belajar

mengembangkan logika dan cara berfikir sehingga minat belajar siswa kurang

yang menyebabkan hasil belajar cenderung rendah. Pembelajaran yang

berpusat pada guru, siswa hanya ditempatkan sebagai objek belajar, sehingga

di dalam pembelajaran, siswa diharuskan memahami segala sesuatu yang telah

disampaikan guru (Ningrum 2016).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap seorang guru Fisika kelas X di SMA

Negeri 14 Bandarlampung, proses pembelajaran masih berpusat pada guru.

Guru lebih banyak memberikan materi dengan ceramah dan penugasan kepada

siswa, tanpa melibatkan siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa sulit

memahami konsep materi fisika yang diberikan oleh guru, dan mengakibatkan
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hasil belajar siswa sebagian besar belum mencapai nilai kriteria kelulusan

minimal (KKM), yaitu 73.

Proses pembelajaran dengan kondisi yang diharapkan yaitu fokus pembelajaran

berpusat pada siswa. Guru harus dapat menciptakan kondisi belajar dimana

siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga mereka dapat

berusaha memahami konsep materi, dan meningkatkan keterampilan berfikir.

Kesenjangan yang terjadi antara kondisi yang ditemui di sekolah dengan

kondisi yang diharapkan dapat disebabkan oleh model pembelajaran yang

digunakan guru membatasi keterlibatan siswa untuk aktif mengembangkan

potensinya. Pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan siswa tidak

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini membuat siswa kehilangan

minat untuk belajar fisika dan sulit memahami materi dengan baik, sehingga

mengakibatkan hasil belajar cenderung rendah. Oleh karena itu, diperlukannya

model pembelajaran yang dapat membuat kondisi aktif dalam proses

pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat memberikan kondisi belajar aktif

kepada siswa yaitu pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran berbasis

masalah adalah pembelajaran yang melalui tahap-tahap metode ilmiahnya

siswa dapat memecahkan suatu masalah berdasarkan pengalaman nyata yang di

alami sendiri dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah berdasarkan

pengalaman nyata, siswa akan mudah menemukan kaitan terhadap materi

pelajaran dan mengingat materi yang dipelajari. Adapun hasil penelitian oleh

Utrifani dan Turnip (2014) mengungkapkan bahwa dengan menggunakan



3

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Selain itu, hasil penelitian

dari Simatupang dan Simatupang (2015) menyatakan bahwa pembelajaran

berbasis masalah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar

siswa. Dengan demikian, model pembelajaran berbasis masalah diharapkan

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa yang diharapkan

bukan hanya dari segi pengetahuan tetapi dapat meningkatkan aktivitas siswa

juga.

Berkaitan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian mengenai Pengaruh

Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa

SMA.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

dibuatlah rumusan masalah, yaitu

1. Apakah terdapat pengaruh dari model pembelajaran berbasis masalah

terhadap hasil belajar fisika dari ranah kognitif siswa SMA?

2. Apakah terdapat pengaruh dari model pembelajaran berbasis masalah

terhadap hasil belajar fisika dari ranah afektif siswa SMA?

3. Apakah terdapat pengaruh dari model pembelajaran berbasis masalah

terhadap hasil belajar fisika dari ranah psikomotor siswa SMA?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. pengaruh dari model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar

fisika dari ranah kognitif siswa SMA.

2. pengaruh dari model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar

fisika dari ranah afektif siswa SMA.

3. pengaruh dari model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar

fisika dari ranah psikomotor siswa SMA.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,

diantaranya:

1. Manfaat bagi siswa

Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah diharapkan

dapat meningkatkan kemampuan berfikir dan keterampilan dalam

memecahkan masalah.

2. Manfaat bagi guru

Memberikan solusi bagi guru untuk meningkatkan kualitas dalam proses

pembelajaran

3. Manfaat bagi peneliti

Menambah wawasan dan pengalaman dengan terjun langsung ke lapangan,

dan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan

hasil belajar siswa SMA.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang memecahkan

suatu masalah berdasarkan dengan kehidupan nyata dan mengidentifikasi

masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah. Adapun langkah-langkah

pembelajaran berbasis masalah, yaitu 1) memberikan orientasi

permasalahan kepada siswa, 2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, 3)

membimbing penyelidikan individu dan kelompok, 4) mengembangkan dan

menyajikan hasil karya, 5) menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

2. Hasil belajar merupakan suatu keberhasilan siswa yang diperoleh setelah

mengikuti kegiatan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran

berbasis masalah. Hasil belajar yang diteliti yaitu pada ranah kognitif,

afektif, dan psikomotor.

3. Materi yang akan diajarkan pada penelitian eksprimen ini adalah materi

mengenai Gaya, Hukum I Newton, Hukum II Newton, dan Hukum III

Newton yang tercantum di dalam materi Kurikulum 2013 yang telah

direvisi.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori

1. Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu pembelajaran yang

dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa dengan

memecahkan suatu masalah. Pemecahan masalah dikaitkan dengan

kehidupan nyata yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Informasi yang didapat berdasarkan pengalaman yang dialami siswa

secara langsung, akan memudahkan siswa untuk menemukan kaitan

terhadap materi pelajaran dan mengingat materi yang dipelajari.

Menurut Aris (2014: 130) menyatakan bahwa:

Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang
bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para
peserta didik belajar berfikir kritis dan keterampilan memecahkan
masalah serta memperoleh pengetahuan.

Menurut Ngalimun, dkk. (2016: 117-118) menyatakan bahwa:

Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pembelajaran yang
melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-
tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan
yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki
keterampilan untuk memecahkan masalah.
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Menurut Abidin (2014: 159) menyatakan bahwa:

Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang
dikembangkan untuk membantu guru mengembangkan kemampuan
berfikir dan keterampilan memecahkan masalah pada siswa.

Berdasarkan pendapat di atas, pembelajaran berbasis masalah merupakan

pembelajaran yang dikembangkan untuk membantu guru mengembangkan

kemampuan berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah dengan

bercirikan adanya permasalahan nyata pada siswa. Siswa diberikan masalah

yang berkaitan dengan kehidupan nyata, kemudian siswa akan memproses

masalah tersebut  sehingga dapat mengasah, menguji, dan mengembangkan

kemampuan berpikir. Hal ini juga dikemukakan menurut Hasanah (2017)

bahwa pembelajaran berbasis masalah melibatkan siswa secara aktif dalam

mengembangkan kemampuan berfikir dan mengutarakan alternatif-alternatif

pemecahannya.

Dalam pembelajaran berbasis masalah, sebuah masalah yang diberikan

harus dapat membangkitkan pengetahuan siswa. Siswa dapat mengeluarkan

seluruh pengetahuan yang dimiliki guna menyelesaikan masalah. Untuk

menyelesaikan masalah juga diperlukan diskusi, sehingga bukan hanya

pengetahuan saja yang diperoleh, tetapi keterampilan berkomunikasi yang

dapat membantu siswa mengembangkan ide-ide baru.

Strategi pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai rangkaian

aktivitas yang menekankan pada proses penyelesaian masalah. Menurut

Sanjaya (2006: 214) terdapat tiga ciri utama dari strategi pembelajaran

berbasis masalah, yaitu:
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1. Strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan rangkaian
aktivitas pembelajaran, artinya dalam implementasi strategi
pembelajaran berbasis masalah ada sejumlah kegiatan yang harus
dilakukan siswa. Strategi pembelajaran berbasis masalah tidak
mengharapkan siswa hanya sekedar mendengarkan, mencatat,
kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi melalui strategi
pembelajaran berbasis masalah siswa aktif berpikir, berkomunikasi,
mencari dan mengolah data, dan akhirnya menyimpulkan.

2. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah.
Strategi pembelajaran berbasis masalah menempatkan masalah
sebagai kata kunci dari proses pembelajaran. Artinya, tanpa
masalah tidak mungkin ada proses pembelajaran.

3. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan
berpikir secara ilmiah. Proses berpikir ini dilakukan secara
sistematis dan empiris, sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan
melalui tahapan-tahapan tertentu, sedangkan empiris artinya proses
penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas.

Berdasarkan pemaparan di atas, strategi pembelajaran berbasis masalah

menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses pembelajaran. Ada

sejumlah kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa dalam

mengimplementasikan pembelajaran berbasis masalah, yaitu mencari

rumusan masalah berdasarkan permasalahan nyata, kemudian

membentuk kelompok untuk menganalisis rumusan masalah, siswa harus

mencari informasi dari berbagai sumber, setelah menemukan jawaban

dari rumusan masalah, siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan

kelas. Saat mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, kelompok lain

dapat memberikan argumen jika terdapat pemahaman konsep siswa yang

salah. Model pembelajaran berbasis masalah tidak mengharapkan siswa

hanya mendengarkan, mencatat, dan menghafal materi pembelajaran.

Beberapa penelitian tentang pembelajaran berbasis masalah, yaitu menurut

Rezky (2016) menyatakan bahwa:
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Based on the results of data classification N-Gain both experimental
class and control class descriptively have shown very different
results. when viewed from each of the indicators of the mathematics
critical thinking skills are also significant differences between the
xperimental class and control class, namely indicators: (1) identify,
N-gain value of experimental class 0,94, while the control class
0,52; (2) analyzing, N-gain value of experimental class 0,86, while
the control class 0,50; (3) linking the concept, N-gain value of
experimental class 0,62, while the control class 0,29; and (4) to
solve the problem, N-gain value of experimental class 0,53, while the
control class 0,26.

Menurut Destianingsih (2016) menyatakan bahwa:

Terdapat pengaruh model problem based learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran fisika
kelas XI di SMA Negeri 1 Tanjung Lubuk. Hasil post-test rata-rata
yang diperoleh siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 81
dan 73, terlihat post-test rata-rata yang dicapai kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Dari data yang diolah dengan uji
t diperoleh nilai thitung sebesar 3,52 dengan ttabel sebesar 2,00.
Berdasarkan kriteria pengujian thitung> ttabel, maka berarti H0 ditolak.

Menurut Rosa dan Pujiati (2016) menyatakan bahwa:

Terdapat perbedaan antara kelompok belajar dengan pembelajaran
berbasis masalah dan pembelajaran ekspositori. Hasil analisis
deskripsi data menunjukkan rata-rata skor kemampuan berpikir
kreatif yang diberi model PBM (26,87) lebih tinggi dari skor
kemampuan berpikir kreatif yang diberi model ekspositori (20,7).
Hasil analisis deskripsi data menunjukkan rata-rata skor
kemampuan berpikir kritis yang diberi model PBM (48,9) lebih
tinggi dari skor kemampuan berpikir kritis yang diberi model
ekspositori (35,43).

Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,

berpikir kritis, berpikir kreatif. Pembelajaran berbasis masalah melatih

siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir melalui langkah-

langkah proses pemecahan masalah. Langah-langkah pemecahan masalah

menurut Suryani, dkk. (2012: 114) yaitu sebagai berikut:



10

1. Mendefinisikan masalah, yaitu merumuskan masalah dari
peristiwa tertentu yang mengandung isu konflik, hingga siswa
menjadi jelas masalah apa yang akan dikaji. Dalam kegiatan ini
guru bisa meminta pendapat dan penjelasn siswa tentang isu-
isu hangat yang menarik untuk dipecahkan.

2. Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-sebab
terjadinya masalah, serta menganalisis berbagai faktor yang
bisa menghambat maupun faktor yang dapat mendukung dalam
penyelesaian masalah. Kegiatan ini bisa dilakuan dalam diskusi
kelompok kecil, hingga akhirnya peserta didik dapat
mengurutkan tindakan-tindakan prioritas yang dapat dilakukan
sesuai dengan jenis penghambat yang diperkirakan.

3. Merumuskan alternatif strategi, yaitu menguji setiap tindakan
yang telah dirumuskan melalui diskusi kelas. Pada tahapan ini
setiap siswa didorong untuk berpikir mengemukakan pendapat
dan argumentasi tentang kemungkinan setiap tindakan yang
dilakukan.

4. Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, yaitu
pengambilan keputusan tentang strategi mana yang dapat
dilakukan.

5. Melakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi
hasil. Evaluasi proses adalah evaluasi terhadap seluruh proses
pelaksanaan kegiatan, evaluasi hasil adalah evaluasi terhadap
akibat dari penerapan strategi yang diterapkan.

Menurut Ngalimun, dkk. (2016: 124) mengemukakan ada lima tahap

yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran berbasis masalah yaitu

sebagai berikut:

Tabel 1. Sintaks Pembelajaran Berbasis Masalah

Fase Aktivitas Guru
Fase 1:
Memberikan orientasi
permasalahan kepada siswa

Menjelaskan  tujuan pembelajaran,
logistik yang diperlukan, memotivasi
siswa terlibat aktif pada aktivitas
pemecahan masalah yang dipilih

Fase 2:
Mengorganisasi siswa untuk
belajar

Membantu siswa membatasi dan
mengorganisasi tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah yang
dihadapi
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Fase Aktivitas Guru
Fase 3:
Membimbing penyelidikan
individu dan kelompok

Mendorong siswa mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen, dan mencari untuk
penjelasan dan pemecahan

Fase 4:
Mengembangkan dan menyaji
hasil karya

Membantu siswa merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai seperti
laporan, video, dan model, dan
membantu mereka untuk berbagi
tugas dengan temannya

Fase 5:
Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah

Membantu siswa melakukan refleksi
terhadap penyelidikan dan proses-
proses yang digunakan selama
berlangsungnya pemecahan masalah.

Pada fase pertama mengorientasikan siswa pada masalah. Pembelajaran

dimulai dengan menjelaskan tujuan dan aktivitas yang akan dilakukan

selama proses pembelajaran berlangsung, serta guru juga akan

menjelaskan evaluasi pembelajaran. Hal ini sangat penting untuk

memberikan motivasi agar siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran

yang akan dilakukan. Kemudian guru menyajikan suatu permasalahan

yang akan dicari solusinya oleh siswa. Masalah yang disajikan

didasarkan pada pengalaman yang dialami secara langsung oleh siswa.

Sebagai contoh, pengalaman siswa pada saat ia mengamati kendaraan

yang bergerak naik melalui jalan menanjak yaitu berupa truk dengan

muatan pasir dan kendaraan lainnya seperti mobil sedan. Siswa melihat

bahwa mengapa truk bergerak dengan lamban sedangkan mobil sedan

bergerak dengan cepat.

Peristiwa tersebut merupakan penerapan dari Hukum II Newton yang

menyatakan bahwa percepatan berbanding lurus dengan resultan gaya yang

bekerja pada benda dan berbanding terbalik dengan massa benda. Ketika
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truk bermuatan pasir yang massanya 1000 kg bergerak naik melalui jalan

menanjak akan mempunyai percepatan yang berbeda dengan mobil sedan

yang mempunyai massa 650 kg walaupun diberi gaya dorong mesin yang

sama. Pada truk bermuatan pasir percepatannya akan lebih kecil

dibandingkan dengan percepatan mobil sedan, karena massa truk bermuatan

pasir lebih besar dan massa mobil sedan lebih ringan, maka truk bermuatan

pasir akan bergerak lebih lamban dibandingkan dengan mobil sedan.

Memberikan orientasi permasalahan kepada siswa, maka siswa terdorong

untuk mengkontruksi pengetahuan yang dimiliki berdasarkan pengalaman

yang dialami.

Pada fase kedua yaitu mengorganisasikan siswa untuk belajar. Selain

mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, pembelajaran

berbasis masalah juga mendorong siswa bekerjasama dalam kelompok.

Oleh karena itu, guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan

membentuk kelompok-kelompok kecil, dimana siswa dapat saling

berdiskusi dan menganalisis rumusan masalah. Guru memonitor

kelompok agar semua siswa aktif terlibat dalam sejumlah kegiatan

penyelidikan.

Pada fase ketiga yaitu membantu penyelidikan individu dan kelompok.

Setelah siswa diorientasikan pada suatu masalah dan telah membentuk

kelompok belajar, selanjutnya melakukan penyelidikan untuk mencari

jawaban atas permasalahan yang diberikan. Guru harus mendorong siswa

untuk mengumpulkan cukup informasi dan melaksanakan eksperimen
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sederhana untuk menemukan penegasan terhadap materi Hukum Newton

yang dipelajari. Setelah mendapatkan informasi yang cukup, siswa mulai

menyajikan hasilnya berupa laporan tertulis.

Pada fase keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

Setelah menyajikan hasil karya berupa laporan tertulis, maka siswa dapat

memperesentasikan hasil mereka pada kelompok lain di depan kelas.

Melaksanakan presentasi di depan kelas akan menumbuhkan rasa percaya

diri siswa saat mempresentasikan hasil diskusinya.

Pada tahap akhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah. Pada saat salah satu kelompok maju ke depan kelas, kelompok

lain dapat menanggapi jawaban kelompok yang sedang presentasi apabila

dirasakan terdapat penyampaian konsep yang kurang tepat.

Berdasarkan penjelasan di atas, langkah-langkah model pembelajaran

berbasis masalah yang dipilih yaitu memberikan orientasi permasalahan,

mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan

individu dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya,

serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pembelajaran dengan menggunakan masalah yang berkaitan dengan

kehidupan nyata diharapkan dapat mengeluarkan seluruh pengetahuan

yang dimiliki siswa dan berfikir secara kritis terhadap suatu masalah. Hal

ini juga dikemukakan oleh Damayanto (2012), proses pembelajaran

berbasis masalah menuntut siswa aktif, membuat pengetahuan dan

pemahaman siswa meningkat.
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Sanjaya (2006: 220-221) menyatakan bahwa strategi pembelajaran

berbasis masalah memiliki beberapa keunggulan, yaitu:

1. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk
lebih memahami isi pelajaran.

2. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta
memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi
siswa

3. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran
siswa

4. Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana
mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah
dalam kehidupan nyata

5. Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab
dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Di samping itu,
pemecahan masalah itu juga dapat mendorong untuk melakukan
evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses belajarnya.

6. Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada siswa
bahwa setiap mata pelajaran, pada dasarnya merupakan cara
berpikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan
hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku saja

7. Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai
siswa

8. Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa
untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka
untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru

9. Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada siswa
untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam
dunia nyata

10.Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siswa untuk
secara terus-menerus belajar, sekali pun belajar pada pendidikan
formal telah berakhir.

Di samping keunggulan, pembelajaran berbasis masalah juga memiliki

kelemahan, yaitu:

1. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk
dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba.

2. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem solving
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan

3. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka
tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.
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Pemilihan masalah harus relevan dengan konteks materi pembelajaran,

karena masalah yang menyimpang dengan konteks pembelajaran dapat

menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,

sangat penting adanya guru sebagai fasilitator agar pembelajaran berjalan

sesuai dengan yang direncanakan.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu hal yang berkaitan dengan kemampuan

siswa melakukan kegiatan pembelajaran dalam memahami suatu materi

yang disampaikan. Belajar pada hakikatnya adalah perubahan dalam diri

seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar.

Purwanto (2011: 46) menyatakan bahwa:

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku peserta didik akibat
belajar, perubahan perilaku tersebut disebabkan karena
pencapaian penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam
proses belajar mengajar.

Djamarah (2006: 45) menyatakan bahwa:

Hasil belajar adalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok.
Hasil tidak akan pernah dihasilkan selama orang tidak melakukan
sesuatu. Untuk menghasilkan sebuah prestasi dibutuhkan perjuangan
dan pengorbanan yang sangat besar. Hanya dengan keuletan,
sungguh–sungguh, kemauan yang tinggi dan rasa optimisme dirilah
yang mampu untuk mencapainya.

Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan

perubahan tingkah laku pada peserta didik akibat belajar. Hasil tidak akan

pernah dihasilkan selama orang tidak melakukan sesuatu. Untuk
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menghasilkan sebuah prestasi dibutuhkan keuletan, sungguh–sungguh,

kemauan yang tinggi dan rasa optimisme dirilah yang mampu untuk

mencapainya. Hal ini juga dikemukakan oleh Rahayu (2015) bahwa hasil

belajar ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara sistematis

mengarah kepada perubahan yang positif.

Hasil belajar dari Sudjana (2010: 22) membagi menjadi tiga ranah yaitu

ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.

1. Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkenaan dengan intelektual, terdiri dari enam
jenis prilaku, yaitu : pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis dan evaluasi

2. Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap, terdiri dari lima perilaku,
yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan
pembentukan pola hidup

3. Ranah psikomotor
Ranah Psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan
dan kemampuan bertindak, terdiri dari enam prilaku, yaitu gerakan
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks,
gerakan ekspresif dan interpreatif.

Berdasarkan pendapat di atas bahwa hasil belajar terbagi dalam tiga ranah

yaitu kognitif yang berkenaan dengan intelektual, afektif berkenaan dengan

sikap, dan psikomotor berkenaan dengan keterampilan dan kemampuan

bertindak.

Hasil belajar merupakan salah satu indikator pencapaian tujuan

pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor yang mempengaruhi hasil

belajar itu sendiri. Slameto (2010: 54) menyatakan bahwa faktor yang

mempengaruhi keberhasilan belajar dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
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a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri individu
yang sedang belajar. Faktor internal terdapat dua faktor yaitu
faktor jasmani dan faktor psikologis.

b. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang terdapat di luar individu.
Terdapat tiga faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar,
yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

dipengaruhi oleh faktor internal yang terdapat dalam diri individu dan faktor

eksternal yang terdapat di luar individu. Oleh karena itu, guru harus

memperhatikan faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa

sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya.

B. Kerangka Pemikiran

Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, masih banyak ditemukan proses

pembelajaran yang berpusat pada guru. Pembelajaran yang berpusat pada

guru menyebabkan siswa pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa

pasif dikarenakan kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran

untuk mengembangkan pengetahuan yang dimiliki, sehingga minat belajar

siswa kurang yang menyebabkan hasil belajar siswa cenderung rendah.

Untuk meningkatkan minat belajar siswa diperlukan model pembelajaran

yang berpusat pada siswa. model pembelajaran yang berpusat pada siswa

adalah model pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran berbasis

masalah merupakan proses pembelajaran yang dapat memberikan kondisi

belajar aktif dengan memecahkan masalah berdasarkan pengalaman nyata
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siswa. Pemecahan masalah berdasarkan pengalaman nyata akan

memudahkan siswa menemukan dan mengingat materi pelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 14 Bandarlampung dengan

menggunakan dua bentuk variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis

masalah (X) dan variabel terikatnya adalah hasil belajar (Y). Hasil belajar

yang diperoleh berupa ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Desain

penelitian yang akan digunakan yaitu posttest control group design. Peneliti

menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan kelas kontrol yang

diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran konvensional.

Kemudian, untuk melihat pengaruh dari model pembelajaran berbasis

masalah dilakukan analisis uji beda menggunakan uji independent sample t-

test terhadap hasil belajar ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas, maka kerangka penelitian

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran

Y11

X2

X1

Y21

Y12

Y13

Y22

Y23

Dibandingkan

Dibandingkan

Dibandingkan
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Keterangan:

X1 = Kelas eksperimen
X2 = Kelas kontrol
Y11 = Hasil belajar ranah kognitif kelas eksperimen
Y12 = Hasil belajar ranah afektif kelas eksperimen
Y13 = Hasil belajar ranah psikomotor kelas eksperimen
Y21 = Hasil belajar ranah kognitif kelas kontrol
Y22 = Hasil belajar ranah afektif kelas kontrol
Y23 = Hasil belajar ranah psikomotor kelas kontrol

C. Anggapan Dasar

Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini, yaitu:

a. Kelas yang menjadi sampel penelitian dianggap mempunyai kemampuan

awal yang sama

b. Seluruh siswa pada kelompok kontrol dan eksperimen mendapat materi

pelajaran yang sama

c. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar fisika selain variabel

yang diteliti dianggap tidak berpengaruh atau diabaikan.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka pikir yang telah diungkapkan,

maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada

model pembelajaran berbasis masalah dengan model pembelajaran

konvensional.

H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada model

pembelajaran berbasis masalah dengan model pembelajaran

konvensional.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA SMA Negeri 14

Bandar Lampung pada semester genap Tahun Ajaran 2017/2018 dengan

jumlah 192 siswa dan terbagi ke dalam 6 kelas.

B. Sampel Penelitian

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik random

sampling, yaitu dengan cara diundi. Berdasarkan teknik tersebut, terpilihlah

dua kelas, yaitu X MIA4 dengan jumlah 30 siswa dan X MIA6 dengan jumlah

30 siswa.

C. Desain Penelitian

Desain penelitian meggunakan posttest only control group design. Penelitian

menggunakan dua kelas yang masing-masing kelas pada tiap materi diberi

perlakuan yang berbeda. Perlakuan yang diberikan yaitu model pembelajaran

berbasis masalah (X1) dan model pembelajaran konvensional (X2). Kemudian

pada tiap pertemuan diberi postes. Setelah materi pembelajaran usai, maka

dikumpulkan data hasil belajar sesuai kelompok kontrol dan kelompok
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eksperimen. Pada kelompok kontrol, dikumpulkan data hasil belajarnya, dan

begitupun pada kelompok eksperimen dikumpulkan data hasil belajarnya.

Kemudian, dilakukan analisis menggunakan uji beda antara kelompok kontrol

dan kelompok eksperimen. Desain penelitian yang akan digunakan dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Desain Penelitian

Materi Kelas A Kelas B Postes
1 X1 X2 O1

2 X2 X1 O2

3 X1 X2 O3

4 X2 X1 O4

Keterangan :
O1 = Nilai postes pertama
O2 = Nilai postes kedua
O3 = Nilai postes ketiga
O4 = Nilai postes keempat
X1 = Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
X2 = Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional

D. Variabel Penelitian

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan variabel

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran

berbasis masalah (X). Sedangkan, variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa

dengan model pembelajaran berbasis masalah (Y).

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes hasil belajar kognitif

guna mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan. Tes
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hasil belajar siswa berupa soal pilihan jamak berjumlah 10 soal yang diberikan

saat pelaksanaan postes pada tiap akhir pembelajaran.

F. Analisis Instrumen

Sebelum digunakannya instrumen, maka diuji terlebih dahulu. Pengujian

instrumen terdiri dari dua cara, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur kesahihan suatu instrumen.

Instrumen yang valid dapat digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur. Untuk menguji validitas instrumen, maka dapat

menggunakan uji validitas product moment pearson correlation di SPSS

versi 21 dengan dasar pengambilan keputusan yaitu apabila:

 Nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel, maka instrumen dikatakan valid

 Nilai rhitung lebih kecil dari nilai rtabel, maka instrumen dikatakan tidak

valid.

Untuk mengetahui tinggi, sedang, rendahnya validitas instrumen yang kita

buat maka diintrepetasikan nilai r. Adapun klasifikasi korelasi menurut

Arikunto (2014: 213) adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Klasifikasi Koefisien Validitas

Koefisien Validitas Klasifikasi
0,800 ≤ r ≤ 1,000
0,600 ≤ r < 0,800
0,400 ≤ r < 0,600
0,200 ≤ r < 0,400
0,000 ≤ r < 0,200

Tinggi
Cukup

Agak Rendah
Rendah

Sangat Rendah (Tidak berkorelasi)
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2. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah bila digunakan beberapa kali untuk

mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama.

Reliabilitas instrumen dikatakan baik jika menunjukkan konsistensi hasil

yang diperoleh dari suatu instrumen walaupun pengukuran dilakukan

beberapa kali terhadap objek yang sama.

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan SPSS versi 21 dengan

metode Alpha Cronbach’s yang diukur berdasarkan skala Alpha

Cronbach’s 0 sampai 1. Nilai kemantapan koefisien alpha untuk

menyatakan reliabilitas suatu instrumen menurut Arikunto (2014: 319)

dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Reliabilitas Instrumen

Koefisien Korelasi Kualifikasi
0,00 – 0,20 Kurang reliabel
0,21 – 0,40 Agak reliabel
0,41 – 0,60 Cukup reliabel
0,61 – 0,80 Reliabel
0,81 – 1,00 Sangat reliabel

G. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diambil yaitu hasil belajar siswa dari ranah kognitif. Pengumpulan

data yang dilakukan yaitu dengan memberikan soal postes pada setiap akhir

kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Kemudian dilakukan penilaian pada

setiap postes tersebut. Penilaian dilakukan dengan menggunakan rumus:
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= × 100%
Keterangan:

N = nilai yang diharapkan
R = jumlah skor dari butir soal yang dijawab benar
S = jumlah skor maksimum dari test tersebut

H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan ntuk menguji apakah sampel penelitian

berdistribusi secara normal atau sebaliknya. Hal ini dapat dilakukan

dengan uji statistik Saphiro-Wilk. Uji Saphiro-Wilk akan menggunakan

ketentuan:

H0 : Data terdistribusi normal

H1 : Data tidak terdistribusi normal

Dasar dari pengambilan keputusan yaitu apabila:

 Data dikatakan berdistribusi secara normal, jika nilai sig > 0.05 maka

data terdistribusi normal

 Data dikatakan tidak berdistribusi secara normal, jika nilai sig < 0.05

maka data tidak terdistribusi normal

2. Uji Dua Sampel Bebas (Independent Sample T-test)

Uji beda yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah Independent

Sample T-test. Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
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perbedaan rata-rata dua kelompok sampel yang tidak berhubungan.

Kemudian, ttabel dicari pada tabel distribusi t dengan α = 5%; 2 = 2,5% (uji

2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-2. Setelah diperoleh thitung dan ttabel

maka dilakukan pengujian dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

H0 diterima jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel

H0 ditolak jika –ttabel < ttabel atau  thitung>  ttabel

Berdasarkan nilai sig. atau nilai signifikansi:

1. Jika nilai sig. atau signifikansi > 0,050 maka H0 diterima.

2. Jika nilai sig. atau signifikansi < 0,050 maka H0 ditolak.

a. Menentukan Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji yaitu:

H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar

pada model pembelajaran berbasis masalah dengan model

pembelajaran konvensional.

H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada

model pembelajaran berbasis masalah dengan model

pembelajaran konvensional.

b. Menentukan level of significant sebesar 5% atau 0,050

c. Menentukan kriteria pengujian

d. Penarikan kesimpulan berdasarkan pengujian hipotesis.



V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil data dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil

belajar siswa pada ranah kognitif, dibuktikan dengan adanya perbedaan nilai

rata-rata hasil postes siswa pada kelas eksperimen, yaitu 77 lebih tinggi

dibandingkan dengan kelas kontrol, yaitu 67 dan berdasarkan uji

independent sample t-test nilai signifikansi 0,000 < 0,050, maka H0 ditolak.

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil

belajar siswa pada ranah afektif, dibuktikan dengan adanya perbedaan nilai

rata-rata afektif siswa pada kelas eksperimen, yaitu 79 lebih tinggi

dibandingkan dengan kelas kontrol, yaitu 74 dan berdasarkan uji

independent sample t-test nilai signifikansi 0,000 < 0,050, maka H0 ditolak.

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil

belajar siswa pada ranah psikomotor, dibuktikan dengan adanya perbedaan

nilai rata-rata pada kelas eksperimen, yaitu 78 lebih tinggi dibandingkan

dengan kelas kontrol, yaitu 71 dan berdasarkan uji independent sample t-test

nilai signifikansi 0,000 < 0,050, maka H0 ditolak.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberi saran,

yaitu model pembelajaran berbasis masalah dapat dijadikan salah satu alternatif

bagi guru di sekolah dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah

kognitif, afektif, dan psikomotor.
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